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This article aims to conduct a policy analysis of the "Kurikulum Merdeka" 

(Independent Curriculum) from a theoretical perspective. Through the 

approach of policy analysis and relevant theoretical frameworks, this 

study examines the formulation and implementation of the Kurikulum 

Merdeka as an effort to improve the quality of learning in schools. In this 

policy analysis, we collect and analyze related policy documents, literature 

reviews, and relevant research findings to understand the policy's 

objectives, strategies employed, and its impact on the quality of learning. 

Our analysis identifies key factors that influence the success of the 

Kurikulum Merdeka, such as the role of teachers, structured curriculum, 

and community involvement. Additionally, we uncover implementation 

challenges faced in implementing the Kurikulum Merdeka and provide 

recommendations for its improvement and development. This research 

contributes to expanding our understanding of the Kurikulum Merdeka as 

an educational policy from a theoretical perspective and offers insights for 

education stakeholders to enhance the quality of learning in schools 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu 

negara. Untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal, pengembangan 

kurikulum yang baik menjadi sangat penting. Di Indonesia, Kurikulum Merdeka 

telah diperkenalkan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah. Kebijakan ini mengusung pendekatan yang berbeda dalam penyusunan 

kurikulum dengan fokus pada pemberdayaan siswa dan pengembangan 

keterampilan abad ke-21. Dalam rangka mengkaji kebijakan ini, analisis yang 

berbasis kajian teori menjadi sangat relevan untuk memahami perumusan, 

implementasi, dan dampak Kurikulum Merdeka terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran 

Beberapa ahli pendidikan telah memberikan pandangan mereka terkait 

Kurikulum Merdeka dan pentingnya menganalisis kebijakan ini dari perspektif 

kajian teori. Menurut Darmawan dan Winataputra (2020), Kurikulum Merdeka 

berusaha untuk memperkuat kemandirian siswa dan memfasilitasi pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dengan menekankan pemberdayaan dan pengembangan 

keterampilan abad ke-21. Selain itu, menurut pendapat Riyanto (2019), Kurikulum 

Merdeka bertujuan untuk membebaskan siswa dari belenggu kurikulum yang 
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terlalu teoritis dan mempromosikan pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

relevan dengan kehidupan nyata. 

Penulisan artikel ini menjadi penting karena adanya kebutuhan akan 

pemahaman yang mendalam tentang Kurikulum Merdeka dalam perspektif kajian 

teori. Dalam konteks implementasi kebijakan pendidikan, pemahaman teoritis 

dapat memberikan landasan yang kuat untuk evaluasi dan pengembangan kebijakan 

yang lebih efektif. Dengan melakukan analisis kebijakan Kurikulum Merdeka 

berdasarkan kajian teori, penelitian ini akan memberikan kontribusi penting bagi 

pemangku kepentingan pendidikan, pemerintah, serta praktisi dan akademisi di 

bidang pendidikan. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memperluas pemahaman kita tentang 

Kurikulum Merdeka sebagai kebijakan pendidikan dalam perspektif kajian teori. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan penting dalam 

pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih efektif, relevan, dan berkelanjutan. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan metode kajian teori untuk melakukan 

analisis kebijakan Kurikulum Merdeka dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. Metode kajian teori digunakan untuk memahami dan 

menganalisis kebijakan kurikulum secara menyeluruh melalui tinjauan literatur, 

dokumen kebijakan, serta pendapat para ahli dan praktisi terkait. 

Langkah pertama dalam metode ini adalah mengumpulkan literatur dan 

dokumen terkait kebijakan Kurikulum Merdeka, seperti peraturan pemerintah, 

kebijakan pendidikan, jurnal ilmiah, buku, dan publikasi terkait. Kemudian, 

dilakukan tinjauan dan analisis mendalam terhadap materi yang terkandung dalam 

literatur tersebut, terutama terkait dengan konsep, prinsip, tujuan, strategi, dan 

implementasi Kurikulum Merdeka. 

Metode penelitian ini akan memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

kebijakan Kurikulum Merdeka serta dampaknya terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah. Dengan memadukan analisis teoritis dan data empiris, 

artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan di Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengenalan Kurikulum Merdeka 

Perkembangan Kurikulum Merdeka di Indonesia terjadi secara bertahap sejak 

diperkenalkan pada tahun 2020. Kurikulum ini merupakan usaha pemerintah dalam 

mengejar ketertinggalan atau learning loss setelah masa pandemi Covid-19. 

Kebijakan ini mendapatkan dorongan yang signifikan dari berbagai pihak, termasuk 

akademisi, praktisi pendidikan, dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam proses 

pengembangannya, Kurikulum Merdeka telah melibatkan berbagai pembaruan 

dalam konteks kurikulum, seperti penekanan pada pembelajaran aktif, berbasis 

proyek, dan berpusat pada peserta didik (Ananta & Sumintono, 2020).  

Kurikulum Merdeka mendasarkan pendekatannya pada paradigma 

pendidikan yang lebih kontekstual, inklusif, dan berpusat pada peserta didik 

(Agustina, 2018). Pendekatan ini menekankan pada pembelajaran yang 
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mengakomodasi kebutuhan dan potensi individual siswa, serta memberikan ruang 

bagi kreativitas dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Dalam pendekatan pembelajaran aktif, siswa diajak untuk terlibat secara 

langsung dalam proses pembelajaran, baik secara individu maupun dalam 

kelompok, dengan berbagai kegiatan yang mendorong pemahaman konsep dan 

penerapan dalam konteks nyata. Pendekatan pembelajaran berbasis proyek 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari dan menerapkan konsep 

dan keterampilan dalam konteks proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari. Sedangkan pendekatan berpusat pada peserta didik mengedepankan peran 

aktif siswa dalam mengonstruksi pengetahuan dan membangun pemahaman 

melalui pengalaman langsung, refleksi, dan dialog (Syah, 2019). 

Pendekatan-pendekatan ini membawa perubahan signifikan dalam paradigma 

pembelajaran tradisional di Indonesia, di mana guru menjadi fasilitator dan 

pemandu dalam proses pembelajaran, sementara siswa aktif terlibat dalam 

mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan. Pemahaman mendalam terhadap 

pendekatan-pendekatan ini akan membantu dalam evaluasi implementasi dan 

dampak kebijakan Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

di sekolah. 

 

Kerangka Teoritis Kurikulum Merdeka 

Dalam analisis kebijakan Kurikulum Merdeka, kerangka teoritis yang 

digunakan dapat mencakup berbagai teori dan pendekatan yang relevan dengan 

bidang pendidikan. Tinjauan literatur terkait dengan teori-teori tersebut dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang aspek-aspek yang relevan 

dalam analisis kebijakan Kurikulum Merdeka. Beberapa kerangka teoritis yang 

dapat digunakan dalam analisis kebijakan Kurikulum Merdeka antara lain: 

1. Teori Implementasi Kebijakan: Kerangka teoritis ini membantu memahami 

proses implementasi kebijakan pendidikan, termasuk Kurikulum Merdeka. 

Pressman & Wildavsky, 1984 menyatakan bahwa “Policy theory identifies 

factors that influence policy implementation, such as policy characteristics, 

stakeholders, social and political context, and the roles of implementers “  

berarti bahwa Teori ini mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

implementasi kebijakan, seperti karakteristik kebijakan, pemangku 

kepentingan, konteks sosial dan politik, serta peran pelaku implementasi. 

2. Teori Sistem Pendidikan: Kerangka teoritis ini melihat sistem pendidikan 

secara menyeluruh, termasuk kebijakan kurikulum. Education is a complex 

system composed of various interacting components, such as policies, 

educational institutions, teachers, students, and society (Bertalanffy, 1968). 

Teori ini memandang pendidikan sebagai suatu sistem kompleks yang 

terdiri dari berbagai komponen yang saling berinteraksi, seperti kebijakan, 

lembaga pendidikan, guru, siswa, dan masyarakat. 

3. Teori Perubahan Kurikulum: Kerangka teoritis ini memfokuskan pada 

perubahan kurikulum sebagai suatu proses yang melibatkan pengambilan 

keputusan, implementasi, dan evaluasi. Teori ini menekankan pentingnya 

memahami konteks sosial, politik, dan budaya dalam perubahan kurikulum. 

Fullan, 2007 menyatakan This theory emphasizes the importance of 

understanding the social, political, and cultural contexts in curriculum 
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change (Fullan, 2007). It recognizes that curriculum is not developed and 

implemented in isolation but is deeply influenced by the larger societal, 

political, and cultural factors. Teori ini mengakui bahwa kurikulum tidak 

dikembangkan dan diimplementasikan secara terisolasi, melainkan sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, politik, dan budaya yang lebih besar. 

Konteks sosial mencakup nilai-nilai, norma, dan struktur sosial yang ada 

dalam masyarakat.  

4. Teori Pendidikan Progresif: Kerangka teoritis ini berfokus pada pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan sosial siswa. Pendekatan ini 

sering dikaitkan dengan Kurikulum Merdeka karena memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengembangkan potensi mereka secara holistik. Dewey, 

1938 menyatakan It emphasizes the importance of active student 

engagement, hands-on learning experiences, and the integration of various 

disciplines to promote a comprehensive development of students' 

knowledge, skills, and attitudes. Pendekatan ini menekankan pentingnya 

keterlibatan aktif siswa, pengalaman belajar langsung, dan integrasi 

berbagai disiplin ilmu untuk mendorong pengembangan yang komprehensif 

terhadap pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa. 

 

Analsisis Kebijakan Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah kebijakan pendidikan yang bertujuan 

untuk memberikan kebebasan kepada sekolah dan guru dalam mengembangkan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks lokal. Menurut Novak 

(2020), Kurikulum Merdeka menekankan pada pendekatan pembelajaran yang 

responsif, inklusif, dan berpusat pada siswa. Kurikulum ini dirancang untuk 

membantu siswa mengembangkan kompetensi-kompetensi abad ke-21 seperti 

pemecahan masalah, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. 

Implementasi Kurikulum Merdeka melibatkan berbagai komponen yang 

saling terkait. Menurut Haryanto (2019), keberhasilan implementasi Kurikulum 

Merdeka sangat bergantung pada peran aktif guru sebagai fasilitator pembelajaran 

yang mampu memfasilitasi siswa dalam mengembangkan keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap. Selain itu, Widodo et al. (2021) menyebutkan bahwa 

program Sekolah Penggerak juga menjadi bagian penting dari implementasi 

Kurikulum Merdeka. Program ini bertujuan untuk menjadi model atau pusat 

keunggulan dalam implementasi Kurikulum Merdeka dan memberikan inspirasi 

serta bimbingan kepada sekolah lainnya. 

Dalam hal struktur kurikulum, Kurikulum Merdeka memiliki kecenderungan 

untuk mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dan memadukan pembelajaran 

antardisiplin. Menurut Kemdikbud (2020), struktur kurikulum ini dirancang untuk 

memberikan fleksibilitas bagi sekolah dalam menentukan konten pembelajaran 

yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa.  

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, pemerintah telah mengadopsi 

berbagai strategi dan mekanisme pelaksanaan. Contohnya adalah pengembangan 

platform digital ID Belajar, yang memberikan akses ke berbagai sumber belajar dan 

alat bantu pembelajaran. Menurut Setiawan (2021), ID Belajar dapat menjadi 

sarana yang efektif untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dan 
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memfasilitasi pembelajaran berbasis teknologi. Menurut Hermawan (2020), tujuan 

utama dari Kurikulum Merdeka adalah menghasilkan lulusan yang memiliki daya 

saing global, berakhlak mulia, dan mampu menghadapi tantangan zaman. Strategi 

yang diusung meliputi penekanan pada pembelajaran berbasis proyek, 

pengembangan kurikulum lokal, pemanfaatan teknologi informasi, serta penguatan 

keterampilan 21st century skills. 

Pengkajian terhadap keberhasilan dan kegagalan implementasi kebijakan 

Kurikulum Merdeka dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana tujuan dan strategi 

kebijakan tersebut tercapai. Menurut Fitriani et al. (2020), beberapa faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka meliputi komitmen 

dan kesiapan guru, dukungan dari kepala sekolah dan pemerintah, serta 

ketersediaan sumber daya dan infrastruktur pendukung. Keberhasilan implementasi 

dapat dilihat dari peningkatan kualitas pembelajaran, partisipasi aktif siswa, serta 

pengembangan keterampilan siswa yang sesuai dengan tuntutan zaman. 

 

Faktor-Faktor Kunci dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Peran guru dalam penyusunan dan pelaksanaan Kurikulum Merdeka sangat 

penting dalam mencapai tujuan kebijakan tersebut. Guru berperan sebagai agen 

perubahan yang secara aktif terlibat dalam merancang dan mengimplementasikan 

kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan siswa. Menurut Haryanto (2019), 

guru memiliki peran sentral dalam mengadaptasi Kurikulum Merdeka ke dalam 

konteks lokal mereka, memilih dan mengembangkan materi pembelajaran yang 

relevan, serta merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

Studi yang dilakukan oleh Wibowo et al. (2020) menunjukkan bahwa guru 

juga berperan sebagai penggerak perubahan dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka. Guru perlu memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru, 

serta memiliki kemampuan untuk berkolaborasi dengan sesama guru dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan 

kompetensi siswa. 

Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka dihadapkan pada faktor pendukung 

dan hambatan yang dapat memengaruhi keberhasilan pelaksanaannya. Beberapa 

faktor pendukung yang dapat memfasilitasi implementasi Kurikulum Merdeka 

antara lain: 

1. Dukungan Kebijakan: Adanya dukungan kebijakan dari pemerintah dan 

kementerian terkait dalam menerapkan Kurikulum Merdeka dapat menjadi 

faktor pendukung yang signifikan. Hal ini mencakup alokasi sumber daya 

yang memadai, pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru, serta 

pemantauan dan evaluasi yang berkelanjutan (Kemdikbud, 2020). 

2. Kesiapan Guru: Guru yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang sesuai dengan pendekatan Kurikulum Merdeka akan lebih mampu 

mengimplementasikan kurikulum tersebut. Penelitian oleh Rofiah et al. 

(2020) menemukan bahwa kesiapan guru dalam memahami dan menerapkan 

Kurikulum Merdeka secara efektif dapat menjadi faktor pendukung utama. 

Namun, dalam implementasi Kurikulum Merdeka juga terdapat beberapa 

faktor hambatan yang dapat mempengaruhi pelaksanaannya, antara lain: 
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1. Keterbatasan Sumber Daya: Keterbatasan sumber daya seperti buku teks, 

perangkat pembelajaran, dan fasilitas fisik dapat menjadi hambatan dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian oleh Purnomo et al. (2021) 

menunjukkan bahwa kurangnya akses terhadap sumber daya yang diperlukan 

dapat membatasi guru dalam menyusun dan melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum yang diinginkan. 

2. Kurangnya Pemahaman dan Dukungan dari Stakeholder: Kurangnya 

pemahaman dan dukungan dari berbagai pihak seperti kepala sekolah, orang 

tua, dan masyarakat dapat menjadi hambatan dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka. Penelitian oleh Setiawan et al. (2021) menemukan bahwa 

kurangnya pemahaman dan kesadaran tentang tujuan dan manfaat Kurikulum 

Merdeka dapat menghambat penerimaan dan pelaksanaannya. 

Stakeholder yang turut berperan dalam implementasi kurikulum merdeka 

diantranya adalah masyarakat dan orang tua. Keterlibatan dan peran masyarakat 

sangat penting dalam mendukung implementasi kebijakan Kurikulum Merdeka. 

 

Rekomendasi dan Implikasi 

➢ Rekomendasi 

Berikut ini adalah beberapa rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan 

kebijakan Kurikulum Merdeka berdasarkan hasil penelitian ahli: 

1. Penyediaan Sumber Daya yang Memadai: Penelitian oleh Wibowo (2020) 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka sangat 

tergantung pada ketersediaan sumber daya yang memadai, termasuk buku 

teks, perangkat teknologi, dan fasilitas pembelajaran. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan upaya untuk memastikan penyediaan sumber daya yang cukup 

untuk mendukung pelaksanaan kurikulum ini. 

2. Pelatihan dan Pengembangan Profesional bagi Guru: Guru memiliki peran 

kunci dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Penelitian oleh Nurlaila et al. 

(2020) menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan profesional yang 

berkualitas dapat meningkatkan pemahaman guru tentang pendekatan dan 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum ini. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan investasi dalam pelatihan dan pengembangan profesional 

yang berkelanjutan bagi guru. 

3. Evaluasi Berkelanjutan: Evaluasi terus-menerus terhadap implementasi 

Kurikulum Merdeka diperlukan untuk memperbaiki dan mengembangkan 

kebijakan ini. Menurut penelitian oleh Pratiwi dan Winarni (2021), evaluasi 

yang sistematis dan berkesinambungan dapat memberikan masukan berharga 

untuk perbaikan kurikulum dan proses pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan 

melalui pengumpulan data dan umpan balik dari para pemangku kepentingan 

terkait. 

➢ Implikasi 

Analisis kebijakan Kurikulum Merdeka memiliki beberapa implikasi yang 

berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Berikut adalah 

beberapa implikasi tersebut beserta hasil penelitian ahli yang mendukungnya: 

1. Peningkatan Keterlibatan dan Motivasi Siswa: Penelitian oleh Suparlan 

(2020) menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam pembelajaran. 
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Kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan dan minat siswa, serta 

memberikan kebebasan kepada mereka untuk mengembangkan potensi 

mereka, dapat memotivasi siswa untuk belajar secara aktif. 

2. Pengembangan Keterampilan Abad ke-21: Kurikulum Merdeka memiliki 

fokus pada pengembangan keterampilan abad ke-21 yang penting, seperti 

pemecahan masalah, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Penelitian oleh 

Iswahyudi et al. (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

Kurikulum Merdeka dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan ini secara lebih baik. 

3. Peningkatan Kualitas Pembelajaran: Kurikulum Merdeka memberikan ruang 

lebih besar bagi guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang 

inovatif dan relevan dengan konteks siswa. Penelitian oleh Sujarwanto (2021) 

menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka berdampak positif 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, termasuk peningkatan 

keterampilan guru dalam mendesain pembelajaran yang menarik dan efektif. 

4. Pemberdayaan Guru: Melalui Kurikulum Merdeka, guru diberikan peran 

yang lebih aktif dalam penyusunan dan pelaksanaan kurikulum. Penelitian 

oleh Pramudyasari et al. (2020) menunjukkan bahwa pemberdayaan guru 

dalam konteks Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan kepuasan dan 

motivasi mereka dalam melaksanakan tugas pembelajaran. 

➢ Upaya yang dapat dilakukan 

Pemangku kepentingan pendidikan dapat melakukan beberapa upaya untuk 

memaksimalkan manfaat dari Kurikulum Merdeka. Berikut adalah beberapa upaya 

tersebut beserta hasil penelitian ahli yang mendukungnya: 

1. Peningkatan Kualitas Pendidikan Guru: Penelitian oleh Fitriyani (2021) 

menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan profesionalisme guru 

sangat penting dalam mengoptimalkan implementasi Kurikulum Merdeka. 

Pemangku kepentingan pendidikan dapat memberikan dukungan dalam 

bentuk pelatihan, workshop, dan program pengembangan profesional bagi 

guru untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam 

melaksanakan Kurikulum Merdeka. 

2. Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat: Penelitian oleh Arifin et al. (2022) 

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang tua dan masyarakat dapat 

meningkatkan efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka. Pemangku 

kepentingan pendidikan dapat mengadakan pertemuan, diskusi, atau kegiatan 

kolaboratif antara sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk membangun 

pemahaman yang sama dan mendukung implementasi Kurikulum Merdeka 

secara holistik. 

3. Pengembangan Sumber Daya dan Infrastruktur Pendidikan: Penelitian oleh 

Pranata et al. (2020) menunjukkan bahwa ketersediaan sumber daya dan 

infrastruktur pendidikan yang memadai berperan penting dalam mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka. Pemangku kepentingan pendidikan perlu 

berupaya meningkatkan akses dan kualitas sumber daya pembelajaran, seperti 

buku teks, perangkat teknologi, laboratorium, dan fasilitas pendukung 

lainnya. 

4. Monitoring dan Evaluasi yang Berkelanjutan: Penelitian oleh Prasetyo (2021) 

menekankan pentingnya monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan dalam 
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mengukur dampak dan kesuksesan implementasi Kurikulum Merdeka. 

Pemangku kepentingan pendidikan dapat melibatkan tim pengawas, peneliti, 

atau ahli pendidikan dalam melakukan pemantauan secara berkala dan 

evaluasi terhadap implementasi Kurikulum Merdeka, serta menggunakan 

temuan tersebut untuk melakukan perbaikan dan pengembangan kebijakan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari analisis kebijakan Kurikulum Merdeka dalam perspektif 

kajian teori adalah sebagai berikut: 

1. Kurikulum Merdeka merupakan sebuah kebijakan pendidikan yang 

memberikan kebebasan kepada sekolah dan guru dalam mengembangkan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks lokal. Hal ini 

sejalan dengan teori kebijakan yang menekankan pentingnya responsivitas 

dan inklusivitas dalam perubahan kurikulum. 

2. Pemahaman terhadap pendekatan yang digunakan dalam Kurikulum 

Merdeka, seperti pendekatan holistik, responsif, dan berpusat pada siswa, 

merupakan kontribusi penting dari penelitian ini terhadap pemahaman dan 

pengembangan kebijakan pendidikan.  

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka 

melibatkan berbagai komponen yang saling terkait, seperti peran guru, 

program Sekolah Penggerak, dan penggunaan platform digital ID Belajar. Hal 

ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka 

sangat tergantung pada keterlibatan aktif pemangku kepentingan pendidikan. 

4. Faktor pendukung dan hambatan dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

telah diidentifikasi. Pemangku kepentingan pendidikan perlu memperhatikan 

faktor-faktor tersebut untuk memaksimalkan manfaat dari Kurikulum 

Merdeka.  

5. Keterlibatan dan peran masyarakat juga memiliki kontribusi penting dalam 

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Keterlibatan aktif orang tua 

dan masyarakat dapat meningkatkan efektivitas implementasi Kurikulum 

Merdeka. 

Melalui analisis kebijakan Kurikulum Merdeka dan kajian teori yang telah 

diuraikan sebelumnya, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang kebijakan pendidikan dan kontribusinya terhadap 

pengembangan kebijakan pendidikan yang responsif, inklusif, dan berpusat pada 

siswa. Temuan-temuan penting ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengembangkan kebijakan pendidikan yang lebih baik dan berkelanjutan. 
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